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ABSTRACT 

Indonesia once had three subspecies of tigers; however, two of them, the Javan 

tiger (Panthera tigris sondaica Temminck, 1844) and the Bali tiger (Panthera 

tigris balica Schwarz, 1912), have been declared extinct, in the 1980s and 1940s, 

respectively. The Sumatran tiger (Panthera tigris sumatrae Pocock, 1929) is the 

only remaining subspecies in Indonesia. The availability of prey species, which 

constitute the main food source of the Sumatran tiger, must be maintained to 

ensure population persistence within its habitat. This study was conducted in the 

Maninjau Nature Reserve, Palembayan District, Agam Regency. The research 

aims to determine of the the diversity of prey species was assessed using line 

transect surveys covering 23.774 km (237 segments) and occupancy surveys 

based on indirect signs such as footprints, feces and wallows. The results recorded 

100 signs of presence belonging to four species: Wild Boar (Sus scrofa), Sambar 

Deer (Cervus unicolor), Malayan Tapir (Tapirus indicus), and Barking Deer 

(Muntiacus muntjak). The species with the highest relative abundance was the 

wild Boar (Sus scrofa) at 51%, and it also showed the highest relative frequency 

(51%). The Shannon–Wiener diversity index (H’ = 1.2) indicated a moderate 

diversity category. These conditions suggest that Maninjau Nature Reserve has 

fairly good habitat quality for sustaining prey populations. This study is expected 

to serve as a reference and baseline for conservation efforts of the Sumatran tiger 

(Panthera tigris sumatrae). 

Keywords: Diversity, Prey Species, Sumatran Tiger 
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ABSTRAK 

Indonesia pernah memiliki memiliki tiga subspesies Harimau, namun dua 

diantaranya, yaitu Harimau jawa (Phantera tigris sondaica, Temminck, 1844) dan 

Harimau bali (P.t balica, schwarz. 1912) telah dinyatakan punah, masing-masing 

pada tahun 1980-an dan tahun 1940-an. Harimau Sumatera (Panthera tigris 

Sumaterae,Pocock, 1929). Ketersediaan satwa mangsa yang merupakan pakan 

dari Harimau Sumatera dalam habitatnya merupakan hal yang harus ada dan 

terjaga populasinya. Penelitian ini dilakukan di Cagar Alam Maninjau Kecamatan 

Palembayan Kabupaten Agam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keanekaragaman satwa mangsa dengan menggunakan metode transek jalur 

sepanjang 23,774 km (237 segmen) dan survei okupansi berdasarkan temuan tidak 

langsung seperti jejak kaki, kotoran dan kubangan. Hasil penelitian mendapatkan 

temuan sebanyak 100 tanda keberadaan yang berasal dari empat jenis yaitu Babi 

Hutan (Sus scrofa), Rusa Sambar (Cervus unicolor), Tapir (Tapirus indicus) dan 

Kijang Muncak (Muntiacus muntjak). Jenis dengan kelimpahan relatif tertinggi 

adalah Babi Hutan (Sus scrofa) sebesar 51%, frekuensi relatif tertinggi adalah 

Babi Hutan (Sus scrofa) dengan nilai 51%, Indeks keanekaragaman Shannon-

Wiener (H’=1,2) menunjukan kategori sedang. Kondisi ini menunjukan bahwa 

Cagar Alam Maninjau memiliki kualitas habitat yang cukup baik untuk 

keberlangsungan satwa mangsa. Penelitian ini diharapkan  dapat menjadi referensi 

dan dasar dalam upaya konservasi Harimau Sumatera (Panthera tigris sumatrae). 

 

Kata kunci: Keanekaragaman, Satwa Mangsa, Harimau Sumatera
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Harimau memiliki sejarah sebaran hampir diseluruh daratan Asia seperti 

Rusia, India, Nepal, Malaysia hingga beberapa pulau di Indonesia (Smith et al., 

1998). Saat ini tercatat terdapat 8 subspesies Harimau yang telah diakui secara 

internasional (Jckson & Nowell, 1996). Indonesia pernah memiliki memiliki tiga 

subspesies Harimau, namun dua diantaranya, yaitu Harimau jawa (Phantera tigris 

sondaica, Temminck, 1844) dan Harimau bali (P.t balica, schwarz. 1912) telah 

dinyatakan punah, masing-masing pada tahun 1980-an dan tahun 1940-an. 

Harimau Sumatera (Panthera tigris Sumaterae,Pocock. 1929) satu-satunya 

subspesies yang tersisa di Indonesia (Seidensticker et al., 1999). 

Pada tahun 1996, Harimau Sumatera dikategorikan ke dalam kondisi sangat 

kritis (Critically Endangered) oleh IUCN (International Uniion for Conservation 

of Nature) (IUCN, 2014). Harimau Sumatera masuk dalam kategori Appendix I 

CITES (Convention on International Trade in Endangered Spesies of Wild Flora 

and Fauna) (CITES, 20 C.E.). Selain itu Harimau Sumatera termasuk jenis satwa 

dilindungi oleh Pemerintah Indonesia melalui (Peraturan Pemerintah Nomor 7 

Tahun 1999 Tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan Dan Satwa Liar, 1999) 

(Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2018).  

Di Pulau Sumatera Harimau Sumatera dapat ditemukan mulai dari ujung 

utara di Aceh hingga ke ujung Selatan di Lampung. Populasi Harimau Sumatera 

tersebar diberbagai fungsi hutan yaitu hutan lindung, hutan produksi dan hutan 

konservasi. Harimau merupakan karnivora yang memangsa mamalia besar 

(Sunquist et al., 1999). Untuk mampu bertahan hidup pada suatu wilayah, 

Harimau memerlukan ketersediaan satwa mangsa yang cukup dan sumber air 

yang sehat (Karanth, 2001) dan ruang berbiak yang aman (Kinnaird et al., 2003). 

Miquelle et al. (1999) menyatakan bahwa penyebaran dan kepadatan satwa 

mangsa mempengaruhi penyebaran Harimau Sumatera pada suatu wilayah. 

Namun nilai penting mangsa Harimau yang sering terabaikan dalam upaya 

konservasi Harimau (Karanth dan Stith. 1999). Selain itu penyebaran Harimau 

juga dipengaruhi oleh faktor geografis dan aktifitas manusia. Dua studi 
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membuktikan bahwa Harimau Sumatera cenderung menghindari jalan publik 

(Linkie et al., 2006) dan batas hutan (Kinnaird et al., 2003).   

Keberadaan Harimau Sumatera di dalam kawasan tidak terlepas dari 

kemampuan kawasan untuk mampu menyediakan komponen habitat. Pakan, air 

dan cover merupakan komponen habitat yang penting bagi satwa disamping 

seperti tempat pengasin dan berkubang bagi herbivora (Putri, 2010). Harimau 

Sumatera memerlukan ketersediaan pakan yang berada dalam kawasan hutan 

disamping air dan vegetasi yang lebat sebagai tempat berlindung bagi Harimau. 

Adanya kondisi vegetasi yang terjaga juga menjadi pakan bagi satwa herbivora 

yang merupakan mangsa dari Harimau Sumatera.  Sehingga diperlukan upaya 

mengendalikan dan menjaga ketersediaan mangsa Harimau Sumatera di kawasan 

hutan. 

Saat ini di Provinsi Sumatera Barat terdapat sejumlah kawasan hutan yang  

berfungsi konservasi seperti Cagar Alam, Suaka Margasatwa, Taman Nasional, 

Taman Wisata Alam dan Taman Hutan Raya. Cagar Alam (CA) Maninjau 

merupakan salah satu kawasan konservasi yang mengelilingi danau Maninjau 

kabupaten Agam. Kawasan ini merupakan salah satu kantong populasi Harimau 

Sumatera dan merupakan koridor penghubung antar lanskap antar habitat Harimau 

Sumatera. 

Berdasarkan data BKSDA, Kecamatan Palembayan merupakan daerah yang 

rawan terjadi konflik antara manusia dan satwa liar jenis Harimau Sumatera. 

Sepanjang tahun 2017 sampai dengan tahun 2025, tercatat 14 kali Harimau 

Sumatera keluar dari habitatnya di CA Maninjau dan memangsa ternak warga 

yang ada di sekitaran kawasan CA Maninjau. Kejadian Harimau Sumatera keluar 

dari habitatnya diduga karena berburu mangsa berupa hewan ternak yang ada di 

seikitarnya. Kambing, sapi, anjing dan keirbau milik warga diseirang oleih Harimau 

Sumateira dan dimakan baik keiseiluruhan ataupun seibagiannya. Keibeiradaan CA 

Maninjau seibagai habitatnya yang dikeilola dan dipeiruntukan seibagai teimpat 

peingaweitan jeinis tumbuhan dan satwa diharapkan dapat meinyeidiakan pakannya 

beirupa satwa mangsa yang ada di dalamnya.  
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Keiteirseidiaan satwa mangsa yang meirupakan pakan dari Harimau Sumateira 

seipeirti Babi Hutan (Sus Scrofa), Kijang Muncak (Muntiacus muntjak), Rusa 

Sambar (Ceirvus unicolor), Tapir (Tapirus indicus) dalam habitatnya meirupakan 

hal yang harus ada dan teirjaga populasinya seihingga keijadian konflik antara 

manusia dan satwa Harimau Sumateira dapat teirhindar dan diminimalisir. 

Untuk itu peirlu dikeitahui keianeikeiragaman satwa mangsa di CA Maninjau 

yang meirupakan pakan bagi Harimau Sumateira seibagai Salah satu upaya untuk 

meindukung konseirvasi Harimau Sumateira di habitat alami yaitu deingan meinjaga 

keiteirseidiaan mangsanya.  

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi peirtimbangan bagi peingeilolaa 

kawasan dalam meilakukan peimbinaan habitat seihingga keiteirseidiaan mangsa bagi 

Harimau Sumateira dapat teirjaga. 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah dijeilaskan, rumusan masalah yang 

dapat disusun adalah seibagai beirikut: 

1. Apa saja jeinis satwa mangsa yang teirdapat di CA Maninjau, Keicamatan 

Paleimbayan, Kabupatein Agam? 

2. Bagaimana keilimpahan reilatif, freikueinsi teimuan, keianeikaragaman seirta 

status konseirvasi satwa mangsa yang teirdapat di CA Maninjau, Keicamatan 

Paleimbayan, Kabupatein Agam?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan peineilitian ini adalah untuk: 

1. Meingeitahui jeinis satwa mangsa apa saja yang teirdapat di CA Maninjau, 

Keicamatan Paleimbayan, Kabupatein Agam. 

2. Meingeitahui keilimpahan reilatif, freikueinsi teimuan, keianeikaragaman seirta status 

konseirvasi satwa mangsa yang teirdapat di CA Maninjau, Keicamatan 

Paleimbayan, Kabupatein Agam.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari peineilitian yaitu untuk meimbeirikan data atau informasi teintang 

keianeikaragaman satwa mangsa Harimau Sumateira di CA Maninjau, seihingga 
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diharapkan hasil dari peineilitian ini dapat dijadikan seibagai bahan reifeireinsi dan 

peirtimbangan bagi BKSDA seilaku peingeilola dalam meilakukan peimbinaan habitat 

di CA Maninjau dan upaya mitigasi konflik antara manusia dan Harimau 

Sumateira. 

Untuk ilmu peingeitahuan, hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi 

acuan atau reifeireinsi dalam peineilitian lanjutan teintang distribusi Harimau 

Sumateira dan satwa mangsanya teirutama di habitatnya yang beirdeikatan deingan 

peinduduk atau daeirah rawan konflik antara manusia dan Harimau Sumateira.  

1.5 Kerangka Pemikiran 

Hutan meirupakan suatu keisatuan eikosisteim beirupa hamparan lahan beirisi 

sumbeir daya alam hayati dalam peirseikutuan deingan lingkungannya. Hutan dibagi 

seisuai kriteiria dan kondisnya meinjadi Hutan lindung, Hutan Produksi dan Hutan 

Konseirvasi. Hutan konseirvasi yang meimiliki fungsi peingaweitan jeinis tumbuhan 

dan satwa dikeilompokan kei dalam Kawasan Suaka Alam (KSA) salah satunya 

adalah Cagar Alam (CA). CA Maninjau meirupakan salah satu kawasan konseirvasi 

yang teirdapat di Provinsi Sumateira Barat deingan keikhasan tumbuhan dan satwa. 

Seibagai salah satu kantong habitat Harimau Sumateira, CA Maninjau meimiliki 

poteinsi keianeikaragaman hayati beirupa satwa baik yang beirpeiran seibagai 

peimangsa (preidator) atau satwa yang meinjadi mangsa (preiy) yang meinjadi pakan 

bagi Harimau Sumateira.  

Untuk dapat meingeitahui keianeikaragaman satwa mangsa maka dilakukan 

peineilitian meinggunakan surveii okupansi deingan meitodei transeik jalur pada 

daeirah-daeirah lintasang yang teilah diteitapkan atau pada jalur peirlintasan satwa 

yang poteinsial. Seihingga dapat dikeitahui keianeikaragaman dan keilimpahan satwa 

mangsa di CA Maninjau Keicamatan Paleimbayan Kabupatein Agam seibagai upaya 

meindukung konseirvasi Harimau Sumateira di habitatnya.  



5 

 

Beirikut keirangka peimikiran peineilitian seibagaimana yang teirlihat dalam 

gambar 1 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Keirangka Peimikiran Peineilitian 


